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INTISARI 

 

ASSEM, V.S., 2014. EFEK UMBI SINGKONG (Manihot utilissima Pohl.) 

DALAM MENURUNKAN TINGKAT KEMERAHAN MUKOSA LAMBUNG 

TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI ASPIRIN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Umbi singkong (Manihot utilissima Pohl.) secara empiris digunakan untuk 

obat maag. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek menurunkan tingkat 

kemerahan mukosa lambung pada perasan segar umbi singkong, suspensi dan 

bubur pati singkong pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi dengan 

aspirin dosis 150 mg/KgBB. 

 Penelitian ini menggunakan metode The Post test – Only Control Group 

Design. Tikus sebanyak 35 ekor dibagi menjadi 6 kelompok. Kemudian masing-

masing diberi, K1 (aqua destilata 2,5 mL/200gBB), K2 (aqua destilata 2,5 

mL/200gBB), K3 (sukralfat 0,18 mL/200gBB), K4 (perasan segar umbi singkong 

2,5 mL/200gBB), K5 (suspensi pati singkong 2,5 mL/200gBB) dan K6 (bubur 

pati singkong 2,5 mL/200gBB) secara peroral. Sebelum perlakuan tikus 

dipuasakan selama 24 jam. Setelah 10 menit perlakuan kelompok 2, 3, 4, 5 dan 6 

diinduksi dengan aspirin dosis 150mg/KgBB dan dibiarkan selama 12 jam. 

Kemudian tikus dikorbankan menggunakan eter dan lambungnya lambungnya 

diangkat untuk diperiksa adanya ulcer kemudian diskor. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan Kruskal-Wallis Test dan uji Mann-Whitney Test dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan segar umbi singkong, 

suspensi dan bubur pati singkong memiliki aktivitas antiulcer pada tikus putih 

jantan galur Wistar yang diinduksi dengan aspirin dosis 150 mg/KgBB. 

 

Kata kunci : perasan, suspensi, bubur, umbi singkong, kemerahan mukosa 

lambung. 
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ABSTRACT 
 

Assem, V.S. 2014. THE EFFECT OF CASSAVA TUBER (Manihotutilisima 

Phol.) IN REDUCING THE GASTRIC MUCOUS REDNESS LEVEL OF 

ASPIRIN-INDUCED WISTAR STRAIN MALE WHITE RAT, THESIS, 

PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Cassava (Manihot utilissima Pohl) tuber was empirically used for 

stomachache drug. This research aimed to find out the effect of cassva tuber in 

reducing the gastric mucous redness level of wistar strain male white rat induced 

with aspirin at dose 150 mg/Kg BW. 

This research employed post test-only control group design using 35 rats, 

aged 2-3 month divided into 6 groups. The groups were: KI (aqua destilata, 2.5 

mL/200 g BW), KII (aqua destilata, 2.5 mL/200gBW), KIII (sucralfat, 0.18 

mL/200g BW), KIV (cassava tuber extract), KV (cassava starch suspension 2.5 

mL/200gBW) and KVI (cassava starch porridge 2.5 mL/200 BW) per oral. Before 

treatment all rats were fasted for 24 hours. After 10 minutes treatment, groups II, 

III, IV, V, and VI were induced with aspirin at dose 150 mg/Kg BW and left for 

24 hours. Then, they were slaughtered, their stomach was examined for the 

redness level of mucous and scored. The data obtained was analyzed using 

Kruskall-Wallis, followed with Mann-Whitney Tests at confidence interval 95%.  

The result of research showed that the cassava tuber extract, suspension 

and starch porridge had the effect of reducing the gastric mucous redness level in 

the Wistar strain of male white rats induced with aspirin at dose 150 mg/Kg BW. 

 

Keywords: extract, suspension, porridge, cassava tuber, gastric mucous redness.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lambung merupakan organ gabungan eksokrin dan endokrin yang 

mencernakan makanan dan mensekresi hormon. Lambung merupakan segmen 

saluran pencernaan yang melebar, yang fungsi utamanya adalah menambah cairan 

pada makanan yang dimakan, mengubahnya menjadi bubur yang liat dan 

melanjutkan proses pencernaan karbohidrat yang diawali  di daerah mulut, 

menambah cairan asam untuk mencerna makanan, mentransformasikannya 

dengan aktivitas otot menjadi massa yang viskus (chyme) dan memulai 

pencernaan protein  dengan enzim pepsin.  

Lambung juga memproduksi enzim lipase lambung yang akan  mencerna 

trigliserida dengan bantuan lipase ludah. Asam lambung dan pepsin yang 

disekresi mukosa lambung bersifat korosif sehingga dapat merusak mukosa 

lambung itu sendiri (Arif & Sjamsudin 2001). Bahan makanan dan obat-obatan 

juga dapat mengiritasi mukosa lambung, yang paling sering adalah alkohol dan 

obat-obatan anti-inflamasi non steroid (OAINS) (Guyton & Hall 2006). 

Obat anti-inflamasi nonsteroid (OAINS) merupakan kelompok obat yang 

paling banyak dikonsumsi di seluruh dunia untuk mendapatkan efek analgetika, 

antipiretika dan anti-inflamasi. Obat ini merupakan salah satu kelompok obat 

yang banyak diresepkan dan juga digunakan tanpa resep dokter. Salah satu 

OAINS yang sering digunakan adalah aspirin (Wilmana & Gan 2007). 
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Aspirin dapat menurunkan produksi prostaglandin dan bikarbonat serta 

merusak epitel mukosa lambung secara langsung, dengan demikian dapat 

mengganggu pertahanan awal mukosa lambung. Apabila mekanisme pertahanan 

awal ini rusak maka asam lambung dan pepsin akan menambah kerusakan 

mukosa lambung (Kusumobroto 2003).   

Masyarakat  sering menggunakan OAINS untuk mengobati segala keluhan 

ringan sehingga  banyak  terjadi abuse (penyalahgunaan) obat  ini  (Wilmana 

2001). Efek samping OAINS yang paling sering terjadi pada saluran pencernaan. 

Meskipun dinyatakan bahwa OAINS yang lebih selektif menghambat COX-2 

seperti celecoxib dan rofecoxib sangat minimal mencederai mukosa saluran 

pencernaan.  

 Fiorucci dkk. (2003) melaporkan bahwa bila celecoxib  digabung dengan 

asetosal maka pencederaan mukosa saluran pencernaan lebih banyak jika 

diberikan sehari-hari. Celecoxib dan rofecoxib  secara nyata dapat meningkatkan 

keparahan kerusakan mukosa saluran pencernaan (Lelo et al.2003). Efek ini 

disebabkan oleh kerjanya yang menghambat  pembentukan  prostaglandin melalui 

penghambatan kerja enzim  siklooksigenase (COX) (Badan POM 2003). Bila 

produksi asam lambung dan pepsin yang bersifat korosif tidak berimbang dengan 

sistem pertahanan lambung, maka akan menyebabkan terjadinya gangguan 

lambung (Arif & Sjamsudin 2001). 

Penggunaan obat tradisional secara umum lebih aman dari pada 

penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki 
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efek samping yang relatif sedikit dari pada obat modern sehingga mendorong 

munculnya minat dalam mengidentifikasi obat baru yang berasal dari bahan alam. 

Sebelumnya sudah ada beberapa tanaman yang telah digunakan secara luas untuk 

mengatasi berbagai gejala gangguan lambung (Gurbuz et al. 2002). 

Umbi singkong (Manihot utilissima Pohl.) digunakan oleh masyarakat 

desa Cepogo, Boyolali sebagai obat penyakit maag dengan cara umbi dikupas dan 

dicuci bersih kemudian langsung dimakan mentah dan ada juga yang diambil 

sarinya kemudian diminum. Perasan dari umbi singkong hanya digunakan oleh 

kalangan masyarakat di daerah pedesaan. Perasan segar tidak bisa disimpan dalam 

jangka waktu yang lama dan cara pembuatan yang kurang praktis. Penelitian ini 

dilakukan untuk menggembangkan pemanfaatan umbi singkong yaitu dengan 

mengambil pati dari umbi singkong.  

Pada penelitian terdahulu (Pratiwi 2008) menunjukkan bahwa perasan 

segar dari umbi singkong dengan konsentrasi 100%, 50% dan 25% memiliki 

aktivitas antiulcer terhadap tikus galur wistar yang diinduksi dengan aspirin. 

Ketiga konsentrasi tersebut menunjukan bahwa, perasan segar umbi singkong 

dengan konsentrasi 100% memiliki aktivitas paling maksimal sebagai antiulcer. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis imgin melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap efek penurunan tingkat kemerahan mukosa lambung dari pati singkong 

yang dibuat suspensi (diseduh) dan bubur pati singkong masing-masing dengan 

konsentrasi 100% pada tikus putih jantan galur wistar.  
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah perasan segar, 

suspensi dan bubur pati singkong masing-masing dengan konsentrasi 100 % 

dengan dosis yang setara dengan perasan segar umbi singkong 2,5 mL/200gBB 

tikus mempunyai efek dalam menurunkan tingkat kemerahan mukosa lambung 

tikus putih jantan galur Wistar yang telah diinduksi aspirin dosis 150/KgBB? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 

perasan segar, suspensi dan bubur pati singkong masing-masing dengan 

konsentrasi 100% dengan dosis yang setara dengan perasan segar umbi singkong 

2,5 mL/200gBB tikus dalam menurunkan tingkat kemerahan tikus putih jantan 

galur Wistar yang telah diinduksi dengan aspirin. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan bukti ilmiah bahwa umbi singkong dapat digunakan untuk 

membantu mengurangi kemerahan lambung akibat pemberian obat golongan 

OAINS. Serta dapat meningkatkan pemanfaatan tanaman singkong sebagai salah 

satu alternatif dalam pengobatan.  


